
1 	 Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4 	 Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1 	 “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2 	 Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3 	 S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4 	 S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5 	 S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6 	 et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1	 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

33
MENGGABUNGKAN 
ANTARA AMAL 
DAN IMAN 
DENGAN TAKDIR

	 ZHanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.[ (QS. Al-
Fátiñah: 5)

	 ZMereka berkata, ‘Sekiranya ada sesuatu yang dapat 
kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini.’ Katakanlah (Muhammad), 
‘Meskipun kamu ada di rumah kamu, niscaya orang-orang 
yang telah ditetapkan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh.’[ (QS. Áli ‘Imrán: 154)

	 ZMuhammad adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-
orang kafir.[ (QS. Al-Fatñ: 29)

	 ZSetiap bencana yang menimpa di bumi dan yang 
menimpa dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam 
kitab (Lauñ MañfuÈ) sebelum Kami mewujudkannya. 
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah. (22) 
Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan tidak pula terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikan-Nya kepadamu.[ (QS. Al-Ôadíd: 22-23)

Abu Hurairah, terkenal dengan kun-yahnya. Namanya 
menurut sebagian ahli sejarah adalah Abdurrahman 
bin Ÿakhr Ad-Dausí, Al-Azdí, Al-Yamaní. Masuk 
Islam pada tahun terjadinya perang Khaibar yaitu 
tahun ke 7 H. Berhijrah menuju Nabi صلى الله عليه وسلم di kota 
Madinah, beliau memohon kepada Nabi agar 
mendoakan ibunya. Nabi صلى الله عليه وسلم mendoakannya dan 
kemudian ibunya masuk Islam. Kemudian Abu 
Hurairah memohon agar Nabi صلى الله عليه وسلم mendoakan mereka 
berdua. Nabi صلى الله عليه وسلم berdoa, “Ya Allah, jadikan hambamu 
ini dan ibunya dicintai oleh kaum mukminin, dan jadikan 
mereka mencintai kaum mukminin.” Abu Hurairah terus 
membersamai Rasulullah dan bersemangat dalam 
belajar dan menghafal hadis hingga menjadi sahabat 
yang paling banyak periwayatan hadisnya. Wafat di 
Madinah pada tahun 58 H.(1)

1	  Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 
(4/1846), Al-Istī’áb fī Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(4/1770) dan Al-Iÿábah fí Tamyíz Aÿ-Ÿañábah karya Ibnu Ôajar 
4/267)

Orang yang kuat imannya dan kuat dalam meraih 
kebaikan lebih utama daripada orang yang lemah. 
Bersemangatlah untuk meraih berbagai perkara 
yang berfaedah bagimu. Mohonlah pertolongan 
kepada Allah, jangan malas-malasan, dan jangan 
merasa lemah. Jika mendapatkan kebaikan maka 
pujilah Allah, jika gagal meraihnya maka janganlah 
mengucapkan, “Seandainya...” berangan-angan 
kembali pada perkara yang telah terluput, tetapi 
katakanlah, “‘Ini takdir Allah dan Dia melakukan apa 
yang Dia kehendaki.”

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Abu Hurairah , beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda,

1 	 “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 
Allah daripada orang mukmin yang lemah.

2 	 Dan dalam keduanya ada kebaikan.

3 	 Bersemangatlah dalam meraih apa yang bermanfaat bagimu.

4 	 Mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau 
lemah.

5 	 Jika engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau 
katakan, ‘Seandainya aku melakukan ini, maka akan seperti 
ini dan seperti itu,’

6 	 tapi katakanlah, ‘Ini takdir Allah dan Dia melakukan apa 
yang Dia kehendaki, 

7 	 karena kata ‘seandainya’ membuka pintu setan.” (HR. 
Muslim)(1) 

1	  Nomor (2664). 
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Pemahaman

1 	 Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahukan bahwa orang mukmin yang kuat lebih dicintai oleh Allah Ta’ala 
daripada orang mukmin yang lemah. Yang dimaksud kuat di sini mencakup kekuatan iman 
dan segala yang mendukungnya berupa kekuatan jiwa, fisik, ilmu dan lain sebagainya. 
Jika seorang mukmin mampu memadukan semua itu maka akan sangat membantunya 
dalam beribadah dan mengemban tugas-tugas lain dalam kehidupan, dalam berjihad, dan 
dalam mewujudkan kemaslahatan diri sendiri dan orang lain. Allah Ta’ala berfirman, “Dan 
persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu 
miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya.” (QS. Al-Anfál: 6). 
Kekuatannya ini akan menjadikannya mampu bersabar dalam melaksanakan ketaatan serta 
menjauhi kemaksiatan dan syahwat. Kekuatan tersebut juga akan mendorongnya melakukan 
amar makruf nahi munkar dan bersabar menghadapi gangguan manusia dan musibah dunia 
yang menimpanya.(1)

2 	 Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan bahwa pengutamaan orang yang lebih kuat atas orang yang 
lemah bukan berari bahwa orang yang lemah tidak memiliki kebaikannya sama sekali. Padanya 
terdapat kebaikan juga, akan tetapi ia tidak mempunyai keberuntungan yang besar dan 
kedudukan yang tinggi. 

3 	 Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم mengarahkan untuk memperhatikan apa yang benar-benar bermanfaat bagi 
manusia, tidak lalai dengan permainan dan agenda-agenda yang akan menghalangi manusia 
dari agamanya. Allah Ta’ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Munáfqún: 9). Sesungguhnya Allah menciptakan 
manusia dan jin hanyalah untuk beribadah kepada-Nya, jadi mereka tidak boleh disibukkan 
oleh hal-hal lain dari ibadah tersebut.

4 	 Jika seorang mukmin sudah berusaha melakukan segala yang bermanfaat untuk agama dan 
kehidupannya, maka ia harus meminta pertolongan kepada Allah Ta’ala seraya bertawakal agar 
apa yang diinginkannya bisa terwujud. Jangan sampai ia malas atau membiarkan kekuatannya 
melemah hingga tidak sampai kepada tujuan. Apalagi disertai dengan alasan bahwa ini adalah 
takdir Allah, atau beralasan lemah atau selainnya padahal, sebenarnya ia belum berusaha keras. 
Jika demikian, ia dicela karena kemalasan dan kelalaiannya. 

1	  Lihat: Syarñ Ÿahih Muslim karya An-Nawawi (16/215), Mirqáh Al-Mafatíñ Syarñ Misykáh Al-Maÿábiñ karya Ali Al-Qarí (8/3318), 
dan Asy-Syabáb WañifÈ Al-Awqát Min Durús Ibn Báz.
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5 	 Jika kemudian ia tidak berhasil mendapatkan apa yang diusahakannya, hendaknya ia tidak 
menyesali usahanya selama dia sudah melakukan sebab-sebabnya, dan jangan sampai dia 
mengatakan, “Seandainya aku melakukan ini dan itu pasti akan terjadi seperti ini,” karena 
berkeluh kesah dan menyesali qada dan kadar Allah Ta’ala. 

6 	 Yang seharusnya dia lakukan adalah bersegera menerima takdir Allah. Ini adalah takdir Allah 
yang dituliskannya untuk kita, dan tidak ada apapun yang terjadi kecuali sesuai apa yang 
Dia kehendaki. Akan tetapi, ini bukan berarti boleh beralasan dengan takdir atas maksiat 
yang dilakukan atau kesalahan yang diulangi terus-menerus. Misalnya dengan mengatakan, 
“Aku bermaksiat karena sudah menjadi takdir Allah.” Allah  mengingkari orang-orang 
kafir yang menggunakan alasan ini untuk perbuatan syirik yang mereka lakukan. Allah 
Ta’ala berfirman, “Orang-orang musyrik akan berkata, ‘Jika Allah menghendaki, tentu kami tidak 
akan mempersekutukan-Nya, begitu pula nenek moyang kami, dan kami tidak akan mengharamkan apa 
pun.’ Demikian pula orang-orang sebelum mereka yang telah mendustakan (para rasul) sampai mereka 
merasakan azab Kami. Katakanlah (Muhammad), ‘Apakah kamu mempunyai pengetahuan yang dapat 
kamu kemukakan kepada kami? Yang kamu ikuti hanya persangkaan belaka, dan kamu hanya mengira.’” 
(QS. Al-An’ám: 148)

7 	 Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang hal itu (mengucapkan, seandainya,…) karena bisa membuka 
pintu bagi setan. Yaitu munculnya bisikan-bisikan untuk mengingkari takdir Allah , dan 
manusia mengira bahwa hasil itu tergantung apa yang dilakukannya tanpa melihat kepada 
kehendak dan keinginan Allah Ta’ala. Walaupun demikian, hadis ini tidak bermakna bahwa 
kata ‘seandainya’ haram secara mutlak. Kata itu haram diucapkan jika dimaksudkan untuk 
menggerutu, mengeluh dan sejenisnya. Adapun jika diucapkan dengan maksud menjelaskan 
kesalahan, menjelaskan hukum syar’i atau pembicaraan tentang masa depan maka hal itu 
dibolehkan. Nabi Luþ  berkata, “Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau 
aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” (QS. Húd: 80). Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
juga bersabda, “Seandainya bukan karena khawatir membebani umatku, pastilah aku memerintahkan 
mereka untuk bersiwak.”(1)

1	  HR. Al-Bukhari (7240).
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Implementasi
1 	 Membuat perbandingan akan mendorong orang yang lebih rendah untuk melakukan amalan 

guna mendapatkan kebaikan yang diperoleh oleh orang yang lebih baik. Oleh karena itu, para 
murabbi dan guru sebaiknya mengadakan perlombaan yang bisa memotivasi orang untuk 
beramal dan berlomba dalam hal-hal yang terpuji.

2 	 Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, “Dan dalam keduanya ada kebaikan,” berfungsi untuk menghibur perasaan dan 
menenangkan hati orang yang lemah, karena Nabi صلى الله عليه وسلم sudah memberitahukan kelebihan orang 
lain dibandingkan dirinya. Maka para pemuda, para dai dan murabbi harus memperhatikan hal 
tersebut.

3 	 Dalam sabdanya, “Bersemangatlah dalam meraih apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan 
kepada Allah,” Rasulullah صلى الله عليه وسلم merangkum dua kaidah dalam tawakal, yaitu: berikhtiar dan 
mengupayakan sebab terwujudnya sesuatu serta berpegang teguh dan yakin kepada Allah 
Ta’ala. Hal ini sesuai firman Allah Ta’ala, “Maka sembahlah Allah dan bertawakallah kepada-Nya.” 
(QS. Húd: 123). Maka kita harus melakukan sebab disertai dengan penyerahan urusan kepada 
Allah dan bersandar kepada-Nya. Seorang guru harus menyebarkan ilmunya, mempermudah 
materi pelajarannya, dan berusaha sebaik mungkin memberikan pemahaman kepada siswanya. 
Seorang pelajar harus bersungguh-sungguh mengulangi pelajarannya, seorang pekerja, 
pengusaha, petani harus mengerahkan usahanya yang maksimal dan melaksanakan proyeknya 
secara profesional, Semua itu diiringi dengan memohon pertolongan kepada Allah Ta’ala agar 
usahanya berhasil dan mendapatkan taufik dari Allah Ta’ala.

4 	 Nabi صلى الله عليه وسلم mendorong umatnya untuk tidak malas dan lemah. Kebanyakan manusia ingin 
melakukan hal yang baik, namun kemudian semangatnya menjadi kendor dan akhirnya 
tidak mampu menyempurnakannya sehingga merasa lemah. Seyogianya seorang Muslim 
mengumpulkan kekuatannya dan bersemangat serta tidak malas dan merasa lemah. 

5 	 Dalam hadis tersebut terdapat penjelasan bahwa seorang mukmin yang kuat dengan sarana 
apapun yang dimilikinya lebih dicintai oleh Allah. Jadi, siapa saja yang ingin untuk sampai pada 
derajat kecintaan tersebut maka dia harus memiliki kekuatan keimanan, materi, dan fisik.

6 	 Di antara bentuk kekuatan yang dianjurkan bagi seorang mukmin adalah kemampuan dan 
kekayaan. Itu bermanfaat untuk bersedekah kepada orang-orang fakir, membantu orang yang 
membutuhkan, dan menginfakkan harta di berbagai saluran kebaikan.

7 	 Seorang manusia tidak boleh mengucapkan perkataan yang membuat murka Allah, seperti 
mencela takdir, atau mengingkarinya ketika susah ataupun ketika lapang.
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8 	 Manusia harus memperhatikan apa yang bermanfaat baginya, bukan hanay dalam urusan 
agama saja, tetapi juga dalam urusan dunianya. Dia harus berusaha untuk hidup enak, punya 
kedudukan di antara manusia karena ilmu, akhlak dan amalnya. Termasuk di dalamnya adalah 
mendapatkan derajat keilmuan yang tinggi, mempelajari ilmu agama dan umum, seperti kimia, 
fisika, matematikan, teknik, kedokteran, bahasa asing, dan lainnya yang bermanfaat untuk 
umat.

9 	 Kekuatan iman dan fisk merupakan unsur utama dalam perbandingan antara manusia di dunia 
dan di akhirat. Contohnya adalah Julaibib , salah seorang sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم. Penampilannya 
tidak menarik, dan dia pendek. Nabi menawarkan kepadanya untuk menikah, diapun berkata, 
“Tentu saya akan ditolak wahai Rasulullah.” Maka Rasul صلى الله عليه وسلم bersabda kepadanya, “Tetapi kami 
di sisi Allah bukan orang yang ditolak.” Maka Rasul pun mengutusnya ke salah satu rumah orang 
Ansar untuk meminang putrinya. Ayah dan ibu putri tersebut kaget, namun putrinya segera 
menyetujui karena menjawab perintah Allah. Kemudian Julaibib ikut berperang. Nabi صلى الله عليه وسلم 
kehilangannya setelah perang. Beliau mendapatinya mati syahid, dan disekitarnya ada tujuh 
orang musyrik yang sudah dibunuhnya, kemudian diapun dibunuh. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 
“Dia adalah bagian dariku, dan aku bagian darinya.” Sementara istrinya -karena mendapatkan 
ganimah- termasuk wanita terkaya. (1)

1	  Lihat: Al-Istí’áb fí Ma’rifati Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdilbar (1/272) dan Al-Iÿábah karya Ibnu Ôajar (2/222)

Seorang penyair menuturkan,

Kepada siapa seorang hamba memohon pertolongan jika tidak kepada Tuhannya 
	 Siapa yang bisa menolong seorang pemuda ketika mendapatkan musibah 

dan bencana?
Siapa pemilik dunia dan pemilik penghuninya 
	 Siapa yang menghilangkan kemalangan yang jauh dan dekat?
Siapa yang membuka tabir kegelapan ketika ia turun 
	 Bukankah itu semua di antara perbuatan-Mu wahai Tuhanku?




